
ABSTRAK 

F AIQ EL HIMMAH. Kajian Histopatologi Otak. Jantung clan Paru-Paru Tik.us 
Pasca Pemberian Fraksi Asam Amino Non-Protein dan Polifenol Daun Lamtoro 
Merah (Acacia villosa). Dibawah bimbingan EV A HARLINA clan 
HERNOMOADI HUMINTO. 

Acacia villosa merupakan leguminosa pohon yang mengandung protein 
tinggi sehingga berpotensi sebagai sumber protein pakan temak. Namun, tanaman 
ini mengandung bahan toksik clan antinutrisi yaitu asam amino non-protein dan 
polifenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi otak, 
jantung dan paru-paru tikus pasca pemberian fraksi asam amino non-protein clan 
polifenol A. villosa. Sebanyak 18 ekor tikus putih jenis Sprague Dawley dibagi 
menjadi tiga kelompok yang terdiri dari satu kelompok kontrol yang diberi 
aquabidest, satu kelompok perlakuan yang diberi fraksi asam amino non-protein 
clan satu kelompok perlakuan yang diberi fraksi polifenol. Perlakuan diberikan 
secara intragastrik dengan konsentrasi 21%, dosis l ml/hari selama 30 hari. 
Pengamatan histopatologi dilakukan terhadap organ otak, jantung dan paru-paru 
dari seluruh kelompok perlakuan. 

Hasil pengamatan histopatologi menunjukkan bahwa otak, jantung dan 
paru-paru tikus pasca pemberian fraksi asam amino non-protein mengalami 
perubahan yang lebih berat dibandingkan pasca pemberian polifenol. Secara 
umum otak mengalami kongesti, edema perivaskuler, nekrosis neuron disertai 
gliosis clan malacia, jantung mengalami kongesti, hemorragi, degenerasi hialin 
clan nekrosis otot jantung serta paru-paru mengalami kongesti, hemorragi, 
pneumonia interstitialis dan emfisema. Berdasarkan basil evaluasi histopatologi 
disimpulkan bahwa fraksi asam amino non-protein lebih toksik dibandingkan 
fraksi polifenol. 
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